
 

149 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Arif, A. (2014). Mitigasi Tsunami : Dilema di Selatan Jawa. 

http://nationalgeographic.co.id/berita/2014/07/.html (diunduh 03 oktober 

2015). 

 

Angkasa Pura. (2015). Kasasi Dikabulkan Pembangunan Bandara Baru 

Yogyakarta Dilanjutkan. http://www.angkasapura1.co.id/detail/berita/html 

(diunduh 11 Januari 2015). 

 

Astuti, E. Z.L. (2012). Konflik Pasir Besi: Pro dan Kontra Rencana Penambangan 

Pasir Besi di Kabupaten Kulon Progo. Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 

16(1), 62-74. 

 

Azhari, A.A. (2011). Ganbate! Meneladani Karakter Tangguh Bangsa Jepang. 

Bandung : Grafindo. 

 

Bakosurtanal. (2000). Rapid Integrated Survey : Coastal Resources Inventory. 

Research Report. Jakarta. 

 

 Benson, C., et al. (2007). Perangkat untuk Mengarusutamakan Pengurangan 

Risiko Bencana: Catatan Panduan bagi Lembaga-Lembaga yang 

Bergerak dalam Bidang Pembangunan. Yogyakarta : Jaran Productions. 

 

BNPB. (2012). Pengenalan Karateristik Bencana dan Upaya Mitigasinya di 

Indonesia Edisi II. Jakarta : BNPB. 

 

_____. (2012). Rencana Induk Pengurangan Risiko Gempabumi dan Tsunami 

2012–2019. Jakarta : BNPB. 

 

_____. (2015). Kerangka Kerja Sendai untuk Pengurangan Risiko Bencana 2015-

2030. Jakarta : BNPB. 

BMKG. (2012). Pedoman Pelayanan Peringatan Dini Tsunami InaTEWS – Edisi 

Kedua. Jakarta : Pusat Gempa Bumi dan Tsunami Kedeputian Bidang 

Geofisika BMKG. 

 

_____. (2015). Indonesia Rawan Gempabumi & Tsunami. 

https://inatews.bmkg.go.id/new/about_inatews.php?urt=3 (diakses 24 

Maret 2015). 

 

BPBD Bantul. (2014). BPBD DIY Tingkatkan Kapasitas Staf dan Operator  

Pusdalops PB. https://bpbd.bantulkab.go.id/  (diunduh pada 10 Februari 

2016. 

 

BPBD Kulonprogo. (2014). Pembentukan/Penguatan Desa Tangguh Bencana di 

Kabupaten Kulonprogo. http://bpbd.kulonprogokab.go.id/article-30-.html. 

(diakses 19 Maret 2015). 

KAPABILITAS PEMERINTAH DAERAH DALAM PENGURANGAN RISIKO BENCANA TSUNAMI DI
WILAYAH PESISIR KULONPROGO
PRATIWI NURHABIBI, Prof.Dr.H.A. Sudibyakto, M.S.; Dewi Haryani Susilastuti,Ph.D.
Universitas Gadjah Mada, 2016 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

http://nationalgeographic.co.id/berita/2014/07/
http://www.angkasapura1.co.id/detail/berita/html
https://inatews.bmkg.go.id/new/about_inatews.php?urt=3
https://bpbd.bantulkab.go.id/bpbd-diy-tingkatkan-kapasitas-staf-dan-operator-pusdalops-pb/
http://bpbd.kulonprogokab.go.id/article-30-.html


150 

 

 

BPS Kulonprogo. (2015). Kabupaten Kulonprogo dalam Angka. Kulonprogo : 

Badan Pusat Statistik. 

 

Cresswell, J.W. (2010). Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan 

Mixed : Edisi Ketiga. Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 

 

Dahuri, R., Rais, J. Sapta P.G., & Sitepu. (2004). Pengelolaan Sumberdaya 

Wilayah Pesisir dan Lautan Secara Terpadu Edisi Revisi. Jakarta : PT. 

Pradnya Paramita.  

Darumurti, K.D. Rauta, U. (2000). Otonomi Daerah, Kemarin, Hari ini dan Esok. 

Kritis, 8(3). 

Dawud, J. (2006). Landasan Filosofis Penataan Kelembagaan Pemerintah 

Daerah, dalam Desentralisasi dan Tuntutan Penataan Kelembagaan 

Daerah. Bandung : Humaniora. 

 

Diposaptono, S. (2003). Mitigasi Bencana Alam di Wilayah Pesisir dalam 

Kerangka Pengelolaan Wilayah Pesisir Terpadu di Indonesia. Jurnal Air, 

Lahan, Lingkungan, dan Mitigasi Bencana (ALAMI), 8(2), 3-4. 

Downtoearth. (2008).  Gender dalam Adaptasi Perubahan Iklim dan 

Pengurangan Resiko Bencana. http://www.downtoearth-

indonesia.org/id/story/ (diunduh pada 18 Oktober 2015). 

 

Dwiyanto, A. (2014). Mewujudkan Good Governance Melalui Pelayanan Publik. 

Yogyakarta : UGM Press. 

 

Fathoni, M.A. (2013). Studi Kapasitas Pemerintah Daerah dalam Pengurangan 

Risiko Bencana Akibat Perubahan Iklim di Pulau-pulau Kecil (Kasus di 

Kabupaten Alor Provinsi Nusa Tenggara Timur). Tesis : UGM. 

 

Grant, R.M. (1991). The Resource – Based Theory of Competitive Advantage : 

Implications for Strategy Formulation. California Management Review. 

Hadi, S. (2014).  Seminar Nasional : Penguatan Ketangguhan Indonesia Melalui 

Pengurangan Risiko Bencana Tantangan dan Prospek Pengurangan Risiko 

Bencana di Indonesia Tahun 2015-2019. Yogyakarta : UGM dan GNS 

New Zealand.  

Halim, A. (2012). Akuntansi Sektor Publik Akuntansi Keuangan Daerah. Jakarta : 

Salemba Empat. 

Harahap, P. (2013). Analisis Partisipasi Masyarakat terhadap Pembangunan 

Masyarakat Wilayah Pesisir Kabupaten Serdang Bedagai. Tesis : USU. 

Helfat, C.E., & Peteraf M. A. (2003). The Dynamic Resourced-Based View : 

Capability Lifecycles. Strategic Management Journal, 24, 997-1010. 

KAPABILITAS PEMERINTAH DAERAH DALAM PENGURANGAN RISIKO BENCANA TSUNAMI DI
WILAYAH PESISIR KULONPROGO
PRATIWI NURHABIBI, Prof.Dr.H.A. Sudibyakto, M.S.; Dewi Haryani Susilastuti,Ph.D.
Universitas Gadjah Mada, 2016 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

http://www.downtoearth-indonesia.org/id/story/gender-dalam-adaptasi-perubahan-iklim-dan-pengurangan-resiko-bencana
http://www.downtoearth-indonesia.org/id/story/gender-dalam-adaptasi-perubahan-iklim-dan-pengurangan-resiko-bencana


151 

 

 

Herzog, R. J. (2007). A Model of Natural Disaster Administration: Naming and 

Framing Theory and Reality. Administrative Theory & Praxis, 29(4), 586–

604. Retrieved from http://www.jstor.org/stable/25610898. 

 

Hosio, J.E. (2007). Kebijakan Publik & Desentralisasi : Esai-esai dari 

Sorong.Yogyakarta : Laksbang Yogyakarta. 

Huda, N. (2013). Otonomi Daerah Filosofi, Sejarah Perkembangan dan 

Problematika. Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 

Insukiro, et al. (1994). Peranan dan Pengelolaan Keuangan Daerah Dalam Usaha 

Peningkatan Pendapatan Asli Daerah. Laporan Penelitian : FE-UGM 

ISDR. (2005). Kerangka Kerja Aksi Hyogo 2005-2015 : Membangun Ketahanan 

Bangsa dan Komunitas terhadap Bencana. Japan : ISDR. 

Jogja Tribun News (2015). Anggap Data Warga Terdampak Bandara Dianggap 

Tak Akurat. http://jogja.tribunnews.com/2015/02/17/wtt- (diunduh 11 

Januari 2015). 

 

Kaho, J. (1998). Prospek Otonomi Daerah di Negara Republik Indonesia. Jakarta 

: Bina Aksara. 

 

Kartono, et al.(2004). Administrasi Pelayanan Publik Antara Paradoks dan 

Harapan Masa Depan. Surakarta : Pustaka Cakra Surakarta. 

 

KKP. (2005). Pedoman Mitigasi Bencana Alam di Wilayah Pesisir dan Pulau-

Pulau Kecil Cetakan Kedua Edisi Revisi. Jakarta : Kementerian Kelautan 

dan Perairan.  

 

_____. (2013). Beri Bantuan untuk Desa Pesisir. 

http://simwaskan.psdkp.kkp.go.id/index.php/berita/baca/91 (diakses 8 

Desember 2015). 

 

Koeswara, E. (2000). Menyongsong Pelaksanaan Otonomi Daerah Berdasarkan 

UU No. 22 Tahun 1999. Analisis CSIS, No. 1 Tahun XXIX. 

 

Kuncoro, M. (1995). Desentralisasi Fiskal di Indonesia. Prisma, 7(4). 

 

Kurniadi, D. D., et al. (2009). Menuju Bekerjanya Tata Pemerintahan Lokal yang 

Baik : Partisipasi, Transparansi, dan Akuntabilitas. Monograph on Politics 

and Government, 3(1), 1-86. 

Kusumasari, B. & Siddiqui, Q.A.K. (2010). Resource Capability for Local 

Government In Managing Disaster. Disaster Prevention and Management 

: An International Journal, 19(4), 438 – 45. 

 

______. ( 2014). Manajemen Bencana dan Kapabilitas Pemerintah Lokal. 

Yogyakarta: Gava Media. 

KAPABILITAS PEMERINTAH DAERAH DALAM PENGURANGAN RISIKO BENCANA TSUNAMI DI
WILAYAH PESISIR KULONPROGO
PRATIWI NURHABIBI, Prof.Dr.H.A. Sudibyakto, M.S.; Dewi Haryani Susilastuti,Ph.D.
Universitas Gadjah Mada, 2016 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

http://www.jstor.org/stable/25610898
http://jogja.tribunnews.com/2015/02/17/wtt-anggap-data-warga-terdampak-bandara-dianggap-tak-akurat
http://simwaskan.psdkp.kkp.go.id/index.php/berita/baca/91


152 

 

 

 

Leonard-Barton, D. (1992). Core Capabilities in Core Rigidites : A paradox in 

Managing New Product Development. Strategic Management Journal, 13, 

111-125. 

 

Levinthal, D. (2000). Organizational Capabilities in Complex Worlds in The 

Nature and Dynamics of Organizational Capabilities, edited by G. Dosi, 

R. Nelson, and S. Winter. Oxford University Press. 

 

LIPI-UNESCO/ISDR. (2006). Kajian Kesiapsiagaan Masyarakat dalam 

Mengantisipasi Bencana Gempa Bumi dan Tsunami. LIPI-

UNESCO/ISDR. 

 

London. (1997). Deliberation  and Democrazy. www.scottlondon.com (diunduh 

18 Februari 2016). 

 

Marfai, M.A. (2005). Moralitas Lingkungan, Refleksi Kritis Atas Krisis 

Lingkungan Berkelanjutan. Yogyakarta : Kreasi Wacana dan Wahana 

Hijau. 

 

Marfai, M.A,Khasanah, RR.T.J. (2012). Kerawanan dan Kemampuan Adaptasi 

Masyarakat Pesisir Terhadap Bahaya Banjir Genangan dan Tsunami : 

Integrasi Kajian Kebencanaan dan Sosial Budaya, dalam Konstruksi 

Masyarakat Tangguh Bencana, Diedit oleh Indiyanto A. dan Kuswanjono 

A.,Bandung : PT Mizan Pustaka. 

 

Marfai, M.A., Rahayu, E.,Triyanti, A., (2015). Peran Kearifan Lokal dan Modal 

Sosial dalam Pengurangan Risiko Bencana dan Pembangunan Pesisir : 

Integrasi Lingkungan, Kebencanaan, dan Sosial Budaya. Yogyakarta : 

UGM Press. 

 

Marwasta, D. & Priyono, K.D. (2007). Analisis Karakteristik Permukiman Desa-

desa Pesisir di Kabupaten Kulonprogo. Jurnal Forum Geografi, 21(1), 57 

– 68. 

 

McEntire, D. (2012). Understanding and Reducing Vulnerability: From The 

Approach of Liabilities and Capabilities. Disaster Prevention and 

Management: An International Journal. 21(2), 206 – 225. 

 

Midgley, J. (1997). Social Welfare in Global Context. California : SAGE 

Publications. 

 

Milen, A. (2001). What Do We Know About Capacity Building?, An Overview Of 

Existing Knowledge And Good Practice. Geneva : World Health 

Organization (Departement Of Health Service Provision). 

 

Mileti, D.S. & Gottschlich, L.P. (2001). Hazards and Sustainable Development in 

The United States. Risk Management, 3(1), 61-70. 

KAPABILITAS PEMERINTAH DAERAH DALAM PENGURANGAN RISIKO BENCANA TSUNAMI DI
WILAYAH PESISIR KULONPROGO
PRATIWI NURHABIBI, Prof.Dr.H.A. Sudibyakto, M.S.; Dewi Haryani Susilastuti,Ph.D.
Universitas Gadjah Mada, 2016 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

http://www.scottlondon.com/


153 

 

 

 

Moe, T.L.,& Pathranarakul, P.(2006). An Integrated Approach to Natural Disaster 

Management : Public Project Management and Its Critical Success 

Factors. Disaster Prevention and Management, 16(5), 396-413 

 

Morisan. (2014). Metode Penelitian Survei. Jakarta : Kencana Prenadamedia 

Group. 

 

Mugasejati, N.P. (2004). Basis Kerjasama, dalam Mengelola Dinamika Politik 

dan Sumber Daya Daerah, Yogyakarta : PLOD UGM bekerjasama dengan 

Depdagri. 

 

Nugraha. (2004). Pengembangan Kapasitas (Capacity Building) dalam 

Mendukung Pelaksanaan Otonomi Daerah. Jurnal Ilmu Administrasi 3(1).  

 

Pramono, R.,B.&Savirani, A. (2004). Manajemen Konflik, dalam Mengelola 

Dinamika Politik dan Sumber Daya Daerah, Yogyakarta : PLOD UGM 

bekerjasama dengan Depdagri. 

 

Paton, D. & Jackson, D. (2012). Developing Disaster Management Capability: An 

Assessment Centre Approach. Disaster Prevention and Management: An 

International Journal, 11(2), 115 – 122. 

 

 Primandaru, N. (2015). Kajian Strategi Penghidupan Nelayan sebagai Resiliensi 

Menghadapi Gelombang Ekstrem di Pesisir Kulonprogo (Kasus di Desa 

Glagah). Tesis : UGM. 

 

Pramusinto, A. (2009). Pembangunan dan Reformasi di Bidang Penanggulangan 

Bencana di Era Otonomi Daerah, dalam Reformasi Birokrasi, 

Kepemimpinan dan Pelayanan Publik : Kajian tentang Pelaksanaan 

Otonomi Daerah, Diedit oleh Pramusinto A. dan Purwanto E.A., 

Yogyakarta : Gava Media. 

 

Pratama, R.I. (2014). Satu Dasawarsa Tsunami Aceh.   

http://www2.jawapos.com/baca/artikel/10736/ (diunduh 18 Oktober 2015). 

 

Purwantara, S.,Sugiharyanto,&Khotimah N. (2013). Karakteristik Spasial 

Pengembangan Wilayah Pesisir Daerah Istimewa Yogyakarta dalam 

Konteks UUK DIY. Yogyakarta : UNY. 

 

Rahmawan, H.R., Ibrahim, G. & Ahmad, M. ( 2012 ). Studi Potensi Bahaya 

Tsunami di Selatan Jawa. www.meteo.itb.ac.id/wp-

content/uploads/2012/10/12810603-sec.pdf (diunduh 03 Oktober 2015). 

 

Rautela, P. (2006). Redefining Disaster : Need for Managing Accidents as 

Disasters. Disaster Prevention and Management, 15(5), 799-809. 

 

Republika. (2014). Mega Proyek Kulonprogo ini Dirancang Tahan Tsunami 

KAPABILITAS PEMERINTAH DAERAH DALAM PENGURANGAN RISIKO BENCANA TSUNAMI DI
WILAYAH PESISIR KULONPROGO
PRATIWI NURHABIBI, Prof.Dr.H.A. Sudibyakto, M.S.; Dewi Haryani Susilastuti,Ph.D.
Universitas Gadjah Mada, 2016 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

http://www2.jawapos.com/baca/artikel/10736/
http://www.meteo.itb.ac.id/wp-content/uploads/2012/10/12810603-sec.pdf
http://www.meteo.itb.ac.id/wp-content/uploads/2012/10/12810603-sec.pdf


154 

 

 

http://nasional.republika.co.id/berita/nasional/daerah/14/12/04/ng28u6-

(diunduh 10 Januari 2015). 

 

Riawan, W.T. (2005). Peningkatan Kapasitas Pemerintah Daerah Menuju Good 

Governance. World Bank. 

Rizkiano, A. (2011). Pengukuran Tingkat Kemampuan Keuangan Daerah Dalam 

Mendukung Pelaksanaan Otonomi Daerah Periode 2004-2008 di Kota 

Salatiga. Tesis : Universitas Diponegoro. 

 

Roem, M. (2013). Peningkatan Kapasitas Aparatur dalam Usaha Pengurangan Resiko 

Bencana di Daerah.  http://www.satpolppjaktim.com/ (diunduh 18 Oktober 

2015). 

 

Rosyadi, S. (2010). Paradigma Baru Manajemen Pembangunan.Yogyakarta : 

Gava Media. 

 

Rozaki, A. (2004). Manajemen Konflik dalam Mengelola Dinamika Politik dan 

Sumber Daya Daerah, Yogyakarta : PLOD UGM bekerjasama dengan 

Depdagri. 

 

RRI. 2015. BPBD Kulon Progo Butuhkan Dana Kontijensi. 

http://www.rri.co.id/post/berita/167768/html (diunduh pada 5 Februari 

2016). 

 

Sari, N., Noor,I., Prasetyo, W.Y. (2004). Pengembangan Kapasitas Kelembagaan 

Pemerintah Daerah Dalam Meningkatkan Kualitas Pelayanan Perizinan 

Terpadu (Studi Pada Kantor Pelayanan Dan Perizinan Terpadu Kabupaten 

Kediri).  Jurnal Administrasi Publik (JAP), 2(4), (634-640). 

 

 

STIA LAN Makassar. (2012). Capacity Building : Birokrasi Pemerintah Daerah 

Kabupaten/Kota di Indonesia. Makassar : STIA LAN. 

 

Suara Merdeka. (2015). Wilayah Rawan Kulonprogo Dipasangi Sirine Tsunami. 

http://berita.suaramerdeka.com/ (diunduh pada 5 Februari 2016). 

 

Sudibyakto. (2011). Manajemen Bencana di Indonesia Kemana?. Yogyakarta : 

UGM Press. 

 

____, et al. (2012). Menuju Masyarakat Tangguh Bencana : Tinjauan dan 

Fenomena Multi-Bencana di Indonesia dalam Konstruksi Masyarakat 

Tangguh Bencana, Diedit oleh Indiyanto A. dan Kuswanjono A.,Bandung 

:PT Mizan Pustaka, hal.7. 

 

Sugiyono. (2014). Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung : C.V. Alfabeta. 

 

Sunarto, et al. (2014). Penaksiran Multirisiko Bencana di Wilayah Kepesisiran 

Parangtritis : Suatu Analisis Serbacakup untuk Membangun Kepedulian 

KAPABILITAS PEMERINTAH DAERAH DALAM PENGURANGAN RISIKO BENCANA TSUNAMI DI
WILAYAH PESISIR KULONPROGO
PRATIWI NURHABIBI, Prof.Dr.H.A. Sudibyakto, M.S.; Dewi Haryani Susilastuti,Ph.D.
Universitas Gadjah Mada, 2016 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

http://nasional.republika.co.id/berita/nasional/daerah/14/12/04/ng28u6-
http://nasional.republika.co.id/berita/nasional/daerah/14/12/04/ng28u6-
http://www.satpolppjaktim.com/artikel/peningkatan-kapasitas-aparatur-dalam-usaha-pengurangan-resiko-bencana-di-daerah
http://www.rri.co.id/post/berita/167768/html
http://berita.suaramerdeka.com/


155 

 

 

Masyarakat Terhadap Berbagai Kejadian Bencana. Yogyakarta : UGM 

Press. 

 

Supardal&Santoso, P. (2004). Manajemen Konflik, dalam Mengelola Dinamika 

Politik dan Sumber Daya Daerah. Yogyakarta : PLOD UGM bekerjasama 

dengan Depdagri. 

 

Sutarto. (2012). Dasar-dasar Organisasi. Yogyakarta : Gadjah Mada University 

Press. 

 

Suyanto&Sutinah. (2013). Metode Penelitian Sosial Berbagai Alternatif 

Pendekatan. Jakarta : Kencana Prenadamedia Group. 

 

Takeda, M.B,&Helms,M.M. (2006). Bureaucracy, Meet Catastrophe : Analysis of 

Hurricane Katrina Relief Efforts and Their Implications for Emergency 

Response Governance. International Jurnal of Public Sector Management, 

19(4), 397- 411. 

 

Tangkilisan, H.N.S. (2005). Manajemen Publik. Jakarta : Grasindo. 

 

Tempo. (2012). Pro Kontra Rencana Pembangunan Bandara 

Kulonprogo.http://nasional.tempo.co/read/news/2012/10/22/058436987/. 

(diunduh 10 Januari 2015). 

 

Tingsanchali, T. (2005). Tsunami Attacks and Disaster Management. Paper 

presented at the Presentation of Findings by AIT Team of Expert on 

Tsunami Affected Areas in the South of Thailand. From available at : 

http://tsunami .ait.ac.th/TsunamiAreas.html. 

 

Triyatmo, B. (2012). Pola Pengembangan Perikanan Budidaya Tambak Berbasis 

Karakteristik Lingkungan di Pesisir Antara Sungai Bogowonto 

Kabupaten Kulonprogo dan Sungai Jali Kabupaten Purworejo. Disertasi : 

UGM. 

Triawan, F.&Suroso, D.S.A. (2012). Studi Kapasitas Pemerintah Daerah Dalam 

Pengurangan Risiko Bencana Gempa Bumi. Studi Kasus: Kota Pariaman, 

Sumatera Barat. Jurnal Perencanaan Wilayah dan Kota, 1(2), 161-169. 

Ubaya. (2014). Peran Media dalam Bencana Alam. 

http://www.ubaya.ac.id/2014/content/articles_detail/158/.html (diunduh 5 

Januari 2015). 

 

UNISDR. (2006). EWC III Third International Conference on Early Warning, 

From Concept to Action. Developing Early Warning Systems: A Checklis. 

 

Wardoyo, H. (2013). Petani Pesisir Kulonprogo Produksi Cabai 2 Ton 

http://Ekbis.Sindonews.com/Read/743962/34/html (diakses Pada Tanggal 

18 Agustus 2015). 

KAPABILITAS PEMERINTAH DAERAH DALAM PENGURANGAN RISIKO BENCANA TSUNAMI DI
WILAYAH PESISIR KULONPROGO
PRATIWI NURHABIBI, Prof.Dr.H.A. Sudibyakto, M.S.; Dewi Haryani Susilastuti,Ph.D.
Universitas Gadjah Mada, 2016 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

http://nasional.tempo.co/read/news/2012/10/22/058436987/
http://www.ubaya.ac.id/2014/content/articles_detail/158/.html%20(diunduh%205%20Januari%202015
http://www.ubaya.ac.id/2014/content/articles_detail/158/.html%20(diunduh%205%20Januari%202015
http://ekbis.sindonews.com/Read/743962/34/


156 

 

 

 

Widodo, J. (2002). Good Governance Telaah Dimensi Akuntabilitas dan Kontrol 

Birokrasi pada Era Desentralisasi dan Otonomi Daerah. Surabaya : Insan 

Cendekia. 

 

Widyawati, A., Handoyo,G., & Satriadi, A. (2013). Kajian Kerentanan Bencana 

Tsunami Di Pesisir Kabupaten Kulonprogo Provinsi D. I. Yogyakarta. 

Journal Of Marine Research. 2(2), 103-110. 

 

Wijaya, A. (2014). Kacamata Gender dalam Bencana. http://www.pnpm-

perkotaan.org/wartadetil.asp?mid=6557&catid=2, (diakses 06 Desember 

2015). 

Yudhicara, A., Yuningsih, A., Mustafa, N.A., Kristanto & Noviadi,Y. (2009). 

Potensi Kebencanaan Geologi di Kawasan Pesisir Selatan DI Yogyakarta. 

http://www.mgi.esdm.go.id/  (diunduh 18 Oktober 2015). 

 

Yuliana. (2013). Analisis Kinerja Anggaran Pendapatan Dan Belanja (APBD) 

Ditinjau dari Rasio Keuangan (Studi Kasus di Kabupaten Sragen Periode 

2010-2012. Skripsi : Universitas Muhammadiyah Surakarta.  

Zendrato, I. (2014). Analisis Kapasitas dalam Tanggap Darurat Penanggulangan 

Bencana Banjir (Studi Kasus Penanggulangan Bencana Banjir di 

Kabupaten Nias Utara). Tesis : UGM. 

 

Daftar Peraturan Perundang-undangan 

 

Undang-undang Nomor 56  Tahun 1960 tentang Penetapan Luas Tanah Pertanian. 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 Tentang 

Penanggulangan Bencana. 

 

Undang-undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial. 

 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 

Daerah. 

 

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan 

Penanggulangan Bencana. 

 

Peraturan Kepala BNPB Nomor 3 Tahun 2008 tentang Pedoman Pembentukan 

BPBD. 

Peraturan Kepala BNPB Nomor 24 Tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan 

Rencana Operasi Darurat Bencana. 

Peraturan Kepala BNPB Nomor 1 Tahun 2012 tentang tentang Pedoman Umum 

Desa/Kelurahan Tangguh. 

 

KAPABILITAS PEMERINTAH DAERAH DALAM PENGURANGAN RISIKO BENCANA TSUNAMI DI
WILAYAH PESISIR KULONPROGO
PRATIWI NURHABIBI, Prof.Dr.H.A. Sudibyakto, M.S.; Dewi Haryani Susilastuti,Ph.D.
Universitas Gadjah Mada, 2016 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

http://www.pnpm-perkotaan.org/wartadetil.asp?mid=6557&catid=2
http://www.pnpm-perkotaan.org/wartadetil.asp?mid=6557&catid=2


157 

 

 

Peraturan Kepala BNPB Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pedoman Umum 

Pengkajian Risiko Bencana. 

 

Peraturan Kepala BNPB Nomor 3 Tahun 2012 tentang Panduan Penilaian 

Kapasitas Daerah dalam Penanggulangan Bencana. 

 

Peraturan Kepala BNPB Nomor 15 Tahun 2012 tentang Pedoman Pusat 

Pengendalian Operasi Penanggulangan Bencana. 

 

Peraturan Daerah Kabupaten Kulonprogo Nomor 11 Tahun 2010 tentang 

Pembentukan BPBD. 
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